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LANDASAN TEORI

2.1 Teori Agensi (Agency Theory)

2.1.1 Pengertian Teori Agens

Menurut Jensen dan Meckling (2012) agency theory adalah sebuah kontrak antar
mangjer (agent) dengan pemilik (principal). Agar hubungan kontraktual ini dapat
berjalan dengan lancar, pemilik akan mendelegasikan otoritas pembuatan keputusan
kepada mangjer. Perencanaan kontrak yang tepat untuk menyelaraskan kepentingan
mangjer dan pemilik dalam hal konflik kepentingan inilah yang merupakan
kepentingan inti dari agency theory. Namun untuk menciptakan kontrak yang tepat
merupakan hal yang sulit diwujudkan. Oleh karena itu, investor diwgjibkan untuk
memberikan hak pengendalian residual kepada mangjer (residual control hight) yakni
hak untuk membuat keputusan dalam kondisi-kondisi tertentu yang sebelumnya
terlihat dikontrak. Teori agensi dilandasi oleh beberapa asumsi. Asums tersebut
dibedakan menjadi tiga jenis yaitu: asums tentang sifat manusia, asumsi
keorganisasisaan dan asums informasi. Asums sifat manusia menekan bahwa
manusia memiliki sifat mementingkan diri sendiri (self interest), manusia memiliki
daya pikir terbatas mengenai perseps masa mendatang (bounderd rationality), dan
manusia selalu menghindari resiko (risk averse). Asumsi keorganisasian adalah
konflik antar anggota organisasi, efesiensi bagian dari kriteria efektivitas dan adanya
asmetri informasi antar principal dan agent. Asums informasi adalah informasi
sebagal barang komoditi dan dapat diperjualbelikan. Berdasarkan asumsi sifat dasar
manusia dijelaskan masing- masing individu semata-mata termotivasi oleh
kepentingan dirinya sendiri sehingga menimbulkan konflik kepentingan antara
principal dan agent.
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Menurut Anthony dan Govindargian (2010), teori agens adalah hubungan atau
kontrak antara principal dan agent. Teori agensi memiliki asumsi bahwa tiap-tiap
individu semata-mata termotivasi oleh kepentingan dirinya sendiri sehingga

menimbulkan konflik kepentingan antara principal dan agent.

Menurut Meisser, et al., (2009:7) hubungan keagenan ini mengakibatkan dua
permasalahan yaitu :

a) terjadinya informasi asimetris (information asymmetry), dimana manajemen
secara umum memiliki lebih banyak informas mengenai posis keuangan
yang sebenarya dan posisi operasi entitas dari pemilik; dan

b) terjadinya konflik kepentingan (conflict of interest) akibat ketidak samaan
tujuan, dimana mangjemen tidak selalu bertindak sesuai dengan kepentingan

pemilik.

2.1.2 Teori Pensinyalan (Signalling Theory)

Menurut Wolk et al (2008), Sgnalling theory menekankn kepada pentingnya
informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan terhadap keputusan investasi pihak di
luar perusahaan. Informasi merupakan unsur penting bagi investor dan pelaku bisnis
karena informas pada hakekatnya menyagjikan keterangan, catatan atau gambaran
baik untuk keadaan masa lalu, saat ini maupun keadaan masa yang akan datang bagi
kelangsungan hidup suatu perusahaan dan bagaimana pasaran efeknya. Informasi
yang lengkap, relevan, akurat dan tepat waktu sangat diperlukan oleh investor di
pasar modal sebagai alat analisis untuk mengambilkeputusan investasi. Salah satu
jenis informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan yang dapat menjadi signa bagi
pihak di luar perusahaan, terutama bagi pihak investor adalah laporan tahunan.
Informasi yang diungkapkan di dalam laporan tahunan dapat berupa informasi
akuntansi yaitu informasi yang berkaitan dengan laporan keuangan dan informasi
non-akuntansi yaitu informasi yang tidak berkaitan dengan laporan keuangan.
Laporan tahunan hendaknya memuat informasi yang relevan dan mengungkapkan

informasi yang dianggap penting untuk diketahui oleh pengguna laporan baik pihak
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dadam maupun pihak luar. Semua investor memerlukan informasi untuk
mengevaluasi resiko relatif setigp perusahaan sehinga dapat melakukan kombinasi
investasidengan resiko yang diinginkan. Jika suatu perusahaan ingin sahamnya dibeli
oleh investor maka perusahaan harus melakukan pengungkapan laporan keuangan

secara terbuka dan transparan.

Menurut Jama’an (2008) Signaling Theory mengemukakan tentang bagaimana
seharusnya sebuah perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan
keuangan. Sinyal ini berupa informasi mengenal apa yang sudah dilakukan oleh
mangjemen untuk merealisasikan keinginan pemilik. Sinyal dapat berupa promosi
atau informasi lain yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik daripada
perusahaan lain. Teori sinyal menjelaskan bahwa pemberian sinyal dilakukan oleh
manger untuk mengurangi asimetri informasi. Manger memberikan informasi
melalui laporan keuangan bahwa mereka menerapkan kebijakan akuntans
konservatisme yang menghasilkan laba yang lebih berkualitas karena prinsip ini
mencegah perusahaan melakukan tindakan membesar-besarkan laba dan membantu
pengguna laporan keuangan dengan menyajikan laba dan aktiva yang tidak overstate.
Menurut Immaculatta (2010) kualitas keputusan investor dipengaruhi oleh kualitas
informasi yang diungkapkan perusahaan dalam laporan keuangan. Kualitas informasi
tersebut bertujuan untuk mengurangi asimetri informasi yang timbul ketika manajer
lebih mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan di masa mendatang
dibanding pihak eksternal perusahaan. Informasi yang berupa pemberian peringkat
obligasi perusahaan yang dipublikasikan diharapkan dapat menjadi sinyal kondisi
keuangan perusahaan tertentu dan menggambarkan kemungkinan yang terjadi terkait

dengan utang yang dimiliki.

Teori signal juga dapat membantu pihak perusahaan (agent), pemilik (principal), dan
pihak luar perusahaan mengurangi asimetri informasi dengan menghasilkan kualitas
atau integritas informasi laporan keuangan. Untuk memastikan pihak-pihak yang

berkepentingan meyakini keandalan informasi keuangan yang disampaikan pihak
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perusahaan (agent), perlu mendapatkan opini dari pihak lain yang bebas memberikan
pendapat tentang laporan keuangan Jama’an (2008).

2.2 Laporan Keuangan

2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah laporan yang berisi informasi keuangan sebuah
organisasi. Laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan merupakan
proses akuntansi yang dimaksudkan sebagai sarana mengkomunikasikan
informasi keuangan terutama pada pihak eksternal. Laporan keuangan merupakan
ringkasan dari suatu proses pencatatan, merupakan suatu ringkasan dari transaksi-
transaks keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan. Laporan
keuangan ini dibuat oleh mangemen dengan tujuan untuk mempertanggungjawabkan
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya oleh pemilik perusahaan. Disamping itu,
laporan keuangan juga dapat digunakan untuk memenuhi tujuan-tujuan lain sebagai

laporan kepada pihak-pihak di luar perusahaan (Baridwan, 2010).

2.2.2 Tujuan Laporan Keuangan

Menurut Baridwan (2010), tujuan laporan keuangan adal ah sebagai berikut:

1. Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai aktiva dan
kewajiban sertamodal suatu perusahaan.

2. Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai perubahan dalam
aktiva netto (aktiva dikurangi kewagjiban) suatu perusahaan yang timbul dari
kegiatan usaha dalam rangka memperoleh laba.

3. Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para pemakai laporan di
dalam menaksir potensi perusahaan dalam menghasilkan laba.

4. Untuk memberikan informasi penting lainnya mengenai perubahaan dalam aktiva
dan kewajiban suatu perusahaan, seperti informasi mengenai aktivitas pembiayaan

dan investasi.
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5. Untuk mengungkapan sgauh mungkin informasi lain yang berhubungan dengan

laporan keuangan yang relevan untuk kebutuhan pemakai laporan, seperti

informasi mengenai kebijakan akuntansi yang dianut perusahaan.

2.2.3 Pengguna laporan keuangan

Menurut Simorangkir (2010), pengguna laporan keuangan meliputi investor,

karyawan, pemberi pinjaman, pemasok dan kreditor usaha lainnya, pelanggan,

pemerintah serta lembaga-lembaga lainnya dan masyarakat.

a

Investor

Penanam modal berisiko dan penasehat mereka berkepentingan dengan
risskko yang melekat serta hasil pengembangan dari investasi yang mereka
lakukan. Mereka membutuhkan informasi untuk membantu menentukan
apakah harus membeli, menahan, atau menjual investasi tersebut.
Pemegang saham juga tertarik pada informasi yang memungkinkan
mereka untuk menilai kemampuan perusahaan untuk membayar deviden.
Karyawan

Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili mereka tertarik pada
informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan. Mereka juga
tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk menilal
kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa, manfaat pensiun, dan
kesempatan kerja.

Pemberi Pinjaman

Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangan yang
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta bunganya
dapat dibayar pada saat jatuh tempo.

Pemasok dan kreditor usaha lainnya

Pemasok dan kreditor usaha lainnya tertarik dengan informasi yang
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang terutang
akan dibayar pada saat jatuh tempo.
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e. Pelanggan
Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai kelangsungan
hidup perusahaan terutama kalau mereka terlibat dalam perjanjian jangka
panjang atau tergantung pada perusahaan.

f.  Pemerintah
Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada dibawah kekuasannya
berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan karena itu berkepentingan
dengan aktivitas perusahaan. Mereka juga membutuhkan informasi untuk
mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan kebijakan pajak sebagai dasar
untuk menyusun statistik pendapatan nasional dan statistik lainnya.

0. Masyarakat
Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengan menyediakan
informasi kecenderungan (trend) dan perkembangan terakhir kemakmuran
perusahaan serta rangkaian aktivitasnya.

2.2.4 Komponen Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2008) secara umum ada 5 macam jenis laporan keuangan yang
biasa disusun, yaitu neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal, laporan
arus kas, laporan catatan atas laporan keuangan.

a Neraca

Neraca (balance sheet) merupakan laporan yang menunjukkan posisi keuangan
perusahaan pada tanggal tertentu. Artinya dari posisi keuanagan dimaksudkan adalah
posis jumlah dan jenis aktiva (harta) dan pasiva (kewgjiban dan ekuitas) suatu

perusahaan.

b. Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi (income statement) merupakan laporan keuangan yang
menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam suatu periode tertentu. Di dalam

laporan laba rugi ini tergambar jumlah pendapatan dan sumber-sumber pendapatan
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yang diperoleh. Kemudian, juga tergambar jumlah biaya dan jenis biaya yang
dikeluarkan selama periode tertentu. Dari jumlah pendapatan dan jumlah biaya ini
terdapat selisih yang disebut |aba atau rugi.

c. Laporan Perubahan Modal

Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi jumlah dan jenis modal
yang dimiliki pada saat ini. Kemudian, laporan ini juga menjelaskan perubahan modal
dan sebab-sebab terjadinya perubahan modal di perusahaan.

d. Laporan ArusKas

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek yang berkaitan
dengan kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh langsung atau tidak langsung
terhadap kas. Laporan kas terdiri arus kas masuk (cash in) dan arus kas keluar (cash
out) selama periode tertentu. Kas masuk terdiri dari uang yang masuk keperusahaan,
seperti hasil penjualan atau penerimaan lainnya, sedangkan kas keluar merupakan
sgjumlah jumlah pengeluaran dan jenis-jenis pengeluarannya seperti pembayaran

biaya operasiona perusahaan.

e. Laporan Cacatan atas Laporan Keuangan

Laporan cacatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang memberikan
informas apabila ada laporan keuangan yang memerlukan penjelasan tertentu. Artinya
terkadang ada komponen atau nila dalam laporan keungan yang perlu diberi
penjelasan terlebih dulu sehingga jelas.

2.3 Laba Akuntansi

2.3.1 Pengertian Laba Akuntans

Ada dua ukuran kinerja akuntansi dari suatu perusahaan adalah laba akuntansi dan
total arus kas. Belkaoui (2010) menyatakan bahwa “Laba akuntansi secara
operasiona didefinisikan sebagali perbedaan antara pendapatan yang direalisasikan

yang berasal dari transaksi suatu periode dan berhubungan dengan biaya historis”.
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Dalam metode historical cost (biaya historis) laba diukur berdasarkan selisih
aktiva bersih awa dan akhir periode yang masing-masing diukur dengan biaya
historis sehingga hasil akan sama dengan laba yang dihitung sebagai selisih
pendapatan dan biaya.

Menurut Harahap (2011) “Accounting income atau laba akuntansi adalah perbedaan
antara redlisas penghasilan yang berasa dari transaksi perusahaan pada periode
tertentu dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan penghasilan

itu”.

Menurut akuntansi yang dimaksud dengan laba akuntansi itu adalah perbedaan antara
revenue yang direalisasi yang timbul dari transaksi pada periode tertentu dihadapkan
dengan biaya-biaya yang dikeluarkan pada periode tersebut.

Menurut pengertian akuntansi konvensional dinyatakan bahwa laba akuntansi adalah
perbedaan antara pendapatan yang dapat diredlisir yang dihasilkan dari transaksi
dalam suatu periode dengan biaya yang layak dibebankan kepadanya Mugodim
(2009).

Menurut Suwardjono (2011) mendefinisikan laba sebagai pendapatan dikurangi biaya
merupakan pendefinisian secara struktural atau sintaktik karena laba tidak didefinisi
secara terpisah dari pengertian pendapatan dan biaya. Pengertian laba yang dianut
oleh struktur akuntansi sekarang ini adalah laba yang merupakan selisih pengukuran
pendapatan dan biaya secara akrual .

Menurut Soemarso (2008) angka terakhir dalam laporan laba rugi adalah laba bersih
(net income). Jumlah ini merupakan kenaikan bersih terhadap modal. Sebaliknya,
apabila perusahaan menderitarugi, angkaterakhir dalam laporan laba rugi adalah rugi
bersih (net |oss).
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Di dalam laba akuntansi terdapat berbagai komponen yaitu kombinasi beberapa
komponen pokok seperti laba kotor , 1aba usaha, laba sebelum pajak dan |aba sesudah
paak Mugodim (2009). Sehingga dalam menentukan besarnya laba akuntansi
investor dapat melihat dari perhitungan laba setelah pajak.

SFAC No. 1 daam Belkaoui (2010: 332) mengasumsikan bahwa laba akuntansi
merupakan ukuran yang baik dari kinerja suatu perusahaan dan bahwa laba akuntansi
dapat digunakan untuk meramalkan arus kas masa depan.

Laba akuntansi dengan berbagai interpretasinya diharapkan dapat digunakan antara
lain sebagali Suwardjono, (2011) :

1. Indikator efisiensi penggunaan dana yang tertanam dalam perusahaan yang
diwujudkan dalam tingkat kembalian atas investasi (rate of retun on inuested
capital).

Pengukur prestasi atau kinerja badan usaha dan mangemcn.

Alat motivasi mangjemen dalam pengendalian perusahaan.

Dasar pembagian dividen.

Dasar penentuan besarnya pengenaan paj ak.

Alat pengendalian aokasi sumber daya ekonomik suatu negara.

Dasar penentuan dan penilaian kelayakan tarif dalam perusahaan public.
Alat pengendalian terhadap debitor dalam kontrak utang.

© 0o N o Uk~ W DN

Dasar kompensasi dan pembagian bonus.

Laba akuntans bukanlah definisi yang sesungguhnya dari laba melainkan hanya
merupakan penjelasan tentang bagaimana cara menghitung laba. Karakteristik dari
pengertian laba akuntansi tersebut memiliki beberapa keunggulan. Beberapa
keunggulan laba akuntansi yang dikemukakan oleh Mugodim (2009) adalah:
1. Terbukti teruji sepanjang sgarah bahwa laba akuntansi bermanfaat bagi para
pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.
2. Laba akuntans telah diukur dan dilaporkan secara obyektif dapat diuj
kebenaran sebab didasarkan pada transaksi nyata yang didukung oleh bukti.
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Berdasarkan prinsip realisas dalam mengakui pendapatan laba akuntans
memenuhi dasar konservatisme.
Laba akuntansi bermanfaat untuk tujuan pengendalian terutama berkaitan

dengan pertanggungjawaban manajemen.

Harahap (2011: 309) menyebutkan definisi tentang laba itu mengandung lima sifat
sebagal berikut :

1

Laba akuntansi didasarkan pada transaksi yang benar-benar terjadi, yaitu
timbulnya hasil dan biaya untuk mendapatkan hasil tersebut.

Laba akuntans didasarkan pada postulat “periodik” laba itu, artinya
merupakan prestasi  kinerja perusahaan itu selama satu periode tertentu.

Laba akuntansi didasarkan pada prinsip pendapatan yang memerlukan batasan
tersendiri tentang apa yang termasuk hasil.

Laba akuntanss memerlukan perhitungan terhadap biaya (expense) dalam
bentuk biaya historis yang dikeluarkan perusahaan untuk mendapatkan hasil
tertentu.

Laba akuntans didasarkan pada prinsip matching artinya hasil dikurangi
biaya yang diterima/dikel uarkan dalam periode yang sama.

Harahap (2011: 309) menambahkan ciri-ciri laba akuntansi sebagai berikut :

1
2.

L aba akuntansi menggunakan konsep periodik.

Laba akuntans diperluas bukan hanya transaksi dan termasuk seluruh nila
fenomena dan periode yang dapat diukur.

Laba akuntansi mengizinkan agregas ke dalam kategori berupa input dan
output.

Oleh karena itu, perbandingan input dan output akan menghasilkan sisa.

5. Dengan demikian, mayoritas mereka yang berkepentingan terhadap angka itu

dapat menggunakannya untuk berbagai tujuan.
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Menurut Harahap (2011: 309) beberapa kebakan dari konsep laba akuntans ini
adalah sebagai berikut:

1
2.

Dapat terus-menerus ditelusuri dan diuji.

Karena perhitungannya didasarkan pada kenyataan yang terjadi (fakta) dan
dilaporkan secara objektif, perhitungan labaini dapat diperiksa (verifiability).
Memenuhi prinsip conservatisme, karena yang diakui hanya laba yang
diredlisas dan tidak memperhatikan perubahan nilai.

Dapat dijadikan sebagai alat kontrol oleh mangemen dalam melaksanakan

fungsi-fungsi mang emen.

Namun, di samping adanya istimewaanya ini, kelemahan yang terkandung di
dalamnya adal ah sebagai berikuit.
1. Tidak dapat menunjukkan laba yang belum diredlisasi yang timbul dari

kenaikan nilai. Kenaikan ini ada, namun belum direalisasi.

Sulit mengakui kebenaran jika dilakukan perbandingan. Hal ini timbul karena
perbedaan dalam metode menghitung cost, perbedaan waktu antara realisasi
hasil dan biaya.

Peneragpan prinsip realisasi, Historical Cost, dan Conservatisme dapat
menimbulkan salah pengertian tehadap data yang disgjikan.

Herdiksen (1992) dan Most (1982) dalam Harahap, (2011: 310) memberikan
kelemahan laba akuntansi sebagai berikut.
1. Konsep laba akuntansi belum dirumuskan secara jelas dalam teori akuntansi.

Akuntans dinilai :
Belum mampu memberikan ukuran terbaik untuk menentukan nilai
arus jasa dan perubahan nilainya;
Belum sepakat mana yang masuk dan tidak masuk dalam perhitungan
laba;
K etidaksepakatan antara berbagai pihak siapa yang menjadi pemakai

informas net incomeini.
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Standar akuntansi yang diterima umum masih mengandung berbagai cara
yang berbeda-beda dan mengandung ketidakkonsistenan bak antar
perusahaan maupun dalam suatu periode tertentu.

Perubahan tingkat harga telah mengubah arti laba yang diukur berdasarkan
nilai historis sehingga perubahan nilai uang atau tingkat inflasi belum
diperhitungkan dalam Iaporan keuangan.

4. Kurang bermanfaat untuk keputusan jangka pendek.

5. Informasi lainnya di luar data historis dinilai lebih bermanfaat bagi investor

dalam pengambilan keputusan.
Kurangnya informasi fisik dan prilaku yang membuat informasi |aba semakin

bermanfaat.

Menurut Harahap (2011: 300) menyatakan bahwa laba merupakan informasi penting

dalam suatu laporan keuangan. Angkaini penting untuk :

1

Perhitungan pajak, berfungsi sebagai dasar pengenaan pajak yang akan
diterima Negara.

Menghitung dividen yang akan dibagikan kepada pemilik dan yang akan
ditahan dalam perusahaan.

Menjadi pedoman dalam menentukan kebijaksanaan investas dan
pengambilan keputusan.

Menjadi dasar dalam peramalan laba maupun kejadian ekonomi perusahaan

lainnya dimasa yang akan dating.

5. Menjadi dasar dalam perhitungan dan penilaian efisiensi.

Menilai prestasi atau kinerja perusahaan/segmen perusahaan/divisi.

7. Perhitungan zakat sebagai kewgjiban manusia sebagai hamba kepada

Tuhannya melalui pembayaran zakat kepada masyarakat.
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Laba akuntansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah laba bersih. Laba bersih
adalah kelebihan seluruh pendapatan atas seluruh biaya untuk suatu periode tertentu
setelah dikurangi pajak penghasilan yang disgjikan dalam laporan laba rugi Soemarso
(2010: 44).

2.4 Laba Tuna

2.4.1 Pengertian Laba Tunai

Selain menggunakan nilai laba akuntansi dalam menentukan besarnya dividen yang
akan dibagikan, seringkali perusahaan juga mempertimbangkan laba tunai yang pada
dasarnya merupakan laba akuntansi setelah diperhitungkan dengan beban-beban non
kas dalam hal ini yaitu beban penyusutan dan amortisasi. Dalam penelitian ini laba
tunal berkaitan dengan arus kas dari kegiatan operasi. Menurut Soemarso (2010 : 44)
yaitu “Laba tunai disebut juga dengan arus kas dari aktivitas operasi perusahaan”.
Menurut Brigham dan Houston (2009: 53) Laba bersih perusahaan adalah hal yang
penting, tetapi arus kas lebih penting karena dividen harus dibayar secara tunai dan
karena kas diperlukan dalam membeli aktiva untuk melanjutkan operasi perusahaan.
Pada umumnya arus kas bersih perusahaan berbeda dengan laba akuntansi, karena
beberapa pendapatan dan beban yang tercantum dalam laporan laba rugi tidak dibayar
secara tunai selama satu tahun.. Hubungan antara arus kas bersih dan laba bersih

dapat ditunjukkan melalui perhitungan arus kas bersih.

Contoh utama beban non kas adalah penyusutan. Pos ini mengurangi laba bersih
tetapi tidak dibayarkan secara tunai., sehingga kita akan menambahkan kembali
beban ini ke laba bersih dalam menghitung arus kas bersih. Selain itu, beberapa pajak
mungkin ditangguhkan dan beberapa pendapatan mungkin tidak diterima secara tunai
dalam satu tahun, sehingga pos tersebut harus dikurangkan dari laba bersih ketika
menghitung arus kas bersih. Pada dasarnya laba tunai merupakan arus kas dari
aktivitas operasi perusahaan. Laba tunai yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
laba akuntans setelah disesuaikan dengan transaksi-transaksi non kas, seperti beban
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penyusutan, beban amortisasi, penjualan kredit, pembelian kredit, utang gaji, utang
paak, dan utang bunga yang belum dibayar. Penyusutan merupakan pengal okasian
biaya dari aktiva berwujud, sedangkan amortisasi menyusutkan jumlah dari aktiva
yang tidak berwujud. Penjualan dan pembelian kredit juga disertakan karena belum
melibatkan kas dalam transaksinya. Utang ggji, utang pajak dan utang bunga sudah
menjadi beban tetapi belum dibayarkan karena belum tepat tanggal pembayarannya.
Ha tersebut dikarenakan perusahaan tutup buku tetapi pembayaran gaji belum
dilaksanakan. Laba tunai diperoleh dari jumlah arus kas dari aktivitas operasi yang

terdapat dalam laporan arus kas Anan (2010).

Laporan arus kas melaporkan penerimaan dan pengeluaran kas yang diklasifikasikan
menjadi tiga kegiatan yaitu : aktivitas operasi, investas dan aktivitas pendanaan.
Jumlah arus aks bersih dari aktivitas operasi dapat dihitung dan dilaporkan dengan
menggunakan salah satu dari dua metode, yaitu emetode langsung dan metode tidak
langsung. Kedua metode tersebut menghasilkan jumlah yang sama, yaitu jumlah arus
kas bersih yang disediakan oleh arus kas operasi. Metode tidak langsung lebih disukai
dan digunakan oleh kebanyakan perusahaan karena relative mudah digunakan dan
merekonsiliasikan perbedaan ntara laba bersih dengan arus kas bersih dari aktivitas

operasi.

Menurut Stice (2011) kedua metode tersebut memiliki kelebihan masing-masing.
“Kelebihan utama dari metode langsung adalah sangat mudah dipahami dan intuitif.
Sementara kelebihan utama dari metode tidak langsung adalah metode ini menandai
faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan antara laba bersih dan arus kas dari

aktivitas operasi”.
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2.5 Pembagian Dividen

2.5.1 Pengertian Pembagian Dividen

Pembagian dividen adalah pembagian laba perusahaan kepada para pemegang saham
Baridwan (2010: 233).

Pembagian dividen yang sering dilakukan adalah dalam bentuk uang. Pemegang
saham akan menerima dividen sebesar tarif perlembar dikalikan jumlah lembar yang
dimiliki. Keputusan pembagian dividen di ambil dalam rapat umum pemegang saham
(RUPS).

2.5.2 Dividen

2.5.2.1 Pengertian Dividen

Dividen adalah pembagian kepada pemegang saham yang sebanding dengan jumlah
lembar saham yang dimilikinya Baridwan (2010: 430). Menurut Jusup (2010) dividen
adal ah bagian laba yang dibagikan kepada para pemegang saham. Pembagian dividen
kepada para pemegang saham dilaksanakan dengan menggunakan laba pada tahun
sebelumnya.

Stice et al (2011) menyatakan bahwa “Deviden adalah pembagian kepada pemegang
saham dari suatu perusahaan secara proporsional sesuai dengan jumlah saham yang

dipegang oleh masing-masing pemilik”.

Sedangkan menurut Skousen et al (2005) yang dikutip oleh Manurung & Siregar
(2008: 3) "Deviden adalah pendistribusian laba secara proporsiona kepada para

pemegang saham sesuai dengan jumlah saham yang dimilikinya”.

Berdasarkan pengertian diatas dapat dissimpulkan bahwa dividen pembagian
keuntungan kepada pemegang saham yang sebanding dengan jumlah lembar yang
dimiliki. Apabila perusahaan penerbit mampu menghasilkan laba yang besar, maka

ada kemungkinan para pemegang sahamnya akan menikmati keuntungan yang besar
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juga, karena dengan laba yang besar itu bisa diharapkan tersedianya dana yang besar
untuk dibayar sebagai dividen. Tidak ada yang membatas besarnya dana yang
dialokasikan untuk pembayaran dividen, namun ini tergantung keputusan rapat umum
pemegang saham (RUPS) yang menentukan apakah laba yang besar itu akan
dialokasikan untuk pembagian dividen atau sebagai saldo laba.

2.5.2.2 Jenisjenis Dividen
Menurut Baridwan (2010) dividen yang dibagi oleh perusahaan bisa mempunyai
beberapa bentuk sebagal berikut :
1. Dividenkas
Dividen yang paling umum dibagikan oleh perusahaan adalah dalam bentuk
kas. Yang perlu diperhatikan oleh pimpinan perusahaan sebelum membuat
pengumuman adanya dividen kas ialah apakah jumlah uang kas yang ada
mencukupi untuk pembagian tersebut.
2. Dividen aktiva selain kas (property dividends)
Kadang-kadang dividen dibagikan dalam bentuk aktiva selain kas, dividen
dalam bentuk ini property dividens. Aktiva yang dibagikan bisa berbentuk
surat-surat  berharga perusahaan lain yang dimiliki perusahaan, barang
dagangan atau aktiva-aktivalain.
3. Dividen utang (scrip dividends)
Dividen utang (scrip dividends) timbul apabila laba tidak dibagi itu saldonya
mencukupi untuk pembagian dividen, tetapi saldo kas yang ada tidak cukup.
Oleh karena itu, pimpinan perusahaan akan mengeluarkan scrip dividends
yaitu janji tertulis untuk membayar jumlah tertentu diwaktu yang akan datang.
4. Dividen likuidasi
Dividen likuidasi adalah dividen yang sebagian merupakan pengembalian
modal.
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5. Dividen saham
Dividen saham adalah pembagian tambahan saham, tanpa dipungut
pembayaran-pembayaran kepada para pemegang saham, sebanding dengan
saham-saham yang dimilikinya.

2.5.2.3 Kebijakan Dividen
Kebijakan dividen menyangkut tentang masalah penggunaan laba yang menjadi hak
para pemegang saham. Pada dasarnya laba tersebut bisa dibagi sebagai dividen atau
ditahan untuk diinvestasikan kembali Husnan dan Pudjiastuti (2010).
Brigham (2009) menyebutkan terdapat tiga teori dari preferensi investor mengenai
kebijakan dividen dan dua isu teoritis lainnya yang dapat mempengaruhi pandangan
kita terhadap kebijakan dividen yaitu:
1. Dividend irrelevance theory (Dividen Tidak Relevan)
Dividend Irrelevance Theory adalah suatu teori yang menyatakan bahwa
kebijakan dividen perusahaan tidak mempunya pengaruh baik terhadap nilai
perusahaan maupun biaya modalnya. Teori ini mengikuti pendapat Modigliani
dan Miller (M-M) yang menyatakan bahwa nilai suatu perusahaan tidak
ditentukan oleh besar kecilnya dividend payout ratio, tetapi ditentukan laba
bersih sebelum pajak (EBIT) dan risiko bisnis. Dengan demikian kebijakan
tidak relevan untuk dipersoalkan.

2. Bird in the hand-theory
Bird In The Hand-Theory di ungkapkan oleh Gordon dan Lintner menyatakan
bahwa biaya modal sendiri akan naik jika dividend payout ratio rendah. Hal

ini dikarenakan investor lebih suka menerima dividen daripada capital gain.

3. Teori preferensi pajak
Teori ini digukan oleh lifzenberger dan ramaswamy. Mereka menyarankan

bahwa karena adanya pajak terhadap keuntungan dividen dari capital
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gain,para investor lebih menyuka capita gain karena dapat menunda
pembayaran pajak.

4. Hipotesis kandungan informasi atau pengisaratan
Hipotesis kandungan informasi atau pengisyaratan (information content
orsignaling hipothesis) adalah teori yang menyatakan bahwa investor
menganggap perubahan dividen sebagai isyarat dari prakiraan manaemen atas
laba.

5. Pengaruh Klien(clientel e effect)
Pengaruh Klien (clientele effect) adalah kecenderungan suatu perusahaan

untuk menarik kelompok investor yang menyukai kebijkan dividennya.

Menurut §ahrial (2012) adapun faktor-faktor yang mempengaruhi besar kecilnya
deviden yang dibayarkan oleh perusahaan kepada pemegang saham antaralain :
a. Posisi likuiditas Perusahaan
Likuiditas perusahaan sangat besar pengaruhnya terhadap investasi
perusshaan dan kebijakan pemenuhan kebutuhan dana. Deviden bagi
perusshaan merupakan kas keluar, maka semakin besar posisi kas dan
likuiditas perusahaan secara keseluruhan, akan semakin besar kemampuan
perusahaan untuk membayar deviden.
b. Kebutuhan Dana Untuk Membayar Hutang
Apabila perusahaan mengambil hutang untuk membiaya ekspans atau untuk
mengganti jenis pembiayaan yang lain, perusahaan tersebut menghadapi dua
pilihan, yaitu perusashaan membiayai hutang itu pada saat jatuh tempo atau
menggantikan dengan jenis surat berharga yang lain. Jika keputusannya
membayar hutang tesebut, maka biasanya perlu untuk menahan laba.
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c. Tingkat Ekspansi Aktiva
Semakin cepat suatu perusahaan berkembang, semakin besar kebutuhannya
untuk membiayai ekspansi aktivanya, perusahaan cenderung untuk menahan
|aba daripada membayarkannya dalam bentuk deviden.

d. Stabilitas Laba
Suatu perusahaan yang mempunya laba stabil sering kali dapat
memperkirakan berapa besar laba dimasa yang akan datang. Perusahaan
seperti ini biasanya cenderung membayarkan “DPR” yang tinggi, daripada
perusahaan yang labanya berfluktuasi. Deviden yang lebih rendah akan mebih
mudah untuk dibayar apabila laba menurun pada masa yang akan datang.

2.5.2.4 Dividen Kas
Dividen kas sangat diharapkan oleh para pemegang saham, karena dividen kas
merupakan pengembalian utama yang akan menentukan nilai saham bagi pemilik dan

investor.

Menurut Baridwan (2010) dividen kas adalah dividen dalam bentuk kas. Dividen ini
jenis paling umum dibagikan oleh perusahaan kepada para pemegang saham. Besar
kecilnya dividen yang dibagikan tergantung dari pembatasan-pembatasan oleh
undang-undang, kontrak-kontrak dari jumlah uang tunai yang dimiliki dan tersedia
dalam perusahaan. Dividen yang diterima oleh pemegang saham jumlahnya
tergantung pada jumlah lembar saham yang dimiliki. Biasanya dividen yang
dibagikan itu berbentuk uang tunai, tetapi jika jumlah uang tunai tidak mencukupi,
bisa diadakan pembagian dividen dalam bentul-bentuk lain.



2.6 Pendlitian Terdahulu

Tabd 2.1
Pendlitian Terdahulu
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Peneliti Judul Variabel Hasil Penelitian
Galaxy Anadisis hubungan | Variabel dependen | Laba akuntansi
(2010) antara laba akuntansi | Dividen kas dan laba tunai
dan laba tunai berpengaruh
dengan dividen kas | Variabel terhadap dividen
pada perusahaan | independen kas
manufaktur yang 1. Laba
terdaftar di  Bursa akuntansi
Efek Indonesia 2. Labatuna
Anan (2010) | Andisis pengaruh | Variabel dependen | Laba akuntansi
laba akuntansi dan | Dividen Kas berpengaruh
laba tuna terhadap terhadap dividen
dividen kas pada| Variabe kas  sedangkan
perusahaan Independen laba tunai tidak
manufaktur yang 1. Laba berpengaruh
terdaftar di Bursa akuntansi terhadap dividen
Efek Indonesia 2. Labatuna kas.
Simorangkir | Analisis  hubungan | Variabel dependen | Laba akuntansi
(2010) laba akuntansi dan | Dividen Kas dan laba tunai
laba tuna terhadap dengan dividen
dividen kas pada | Variabel kas mempunyai
perusahaan properti | Independen pengaruh  yang
yang terdaftra di 1. Laba kuat dan positif.
Bursa Efek akuntansi
Indonesia. 2. Labatuna
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Surbakti Pengaruh laba | Variabel dependen | Laba akuntans
(2010) akuntansi dan laba | Dividen Kas berpengaruh
tunai terhadap terhadap dividen
dividen kas pada| Variabe kas  sedangkan
perusahaan industri | Independen laba tuna tidak
konsumsi yang 1. Laba berpengaruh
terdaftar di  Bursa akuntansi terhadap dividen
Efek Indonesia. Laba tunai kas.
Kamily Dampak laba | Variabel dependen | Laba akuntans
(2012) akuntansi  terhadap | Dividen kas berpengaruh
pembagian dividen terhadap dividen
kas pada perusahaan | Variabel kas
perkebunan yang | independen
telah go public di | Labaakuntans
Bursa efek indonesia

2.7 Bangunan Hipotesis

2.7.1 Pengaruh Laba Akuntans terhadap Pembagian Dividen Kas

Laba akuntansi adalah perbedaan antara revenue yang diredlisasi yang timbul dari

transaks pada periode tertentu dihadapkan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan
pada periode tersebut Harahap (2011: 309).

Menurut pengertian akuntans

konvensional bahwa laba akuntans adalah perbedaan antara pendapatan yang dapat

direalisir yang dihasilkan dari transaksi dalam suatu periode dengan biaya yang layak

dibebankan kepadanya.

SFAC No. 1 daam Bekaoui (2009) mengasumsikan bahwa laba akuntansi

merupakan ukuran yang baik dari kinerja suatu perusahaan dan bahwa laba akuntansi

dapat digunakan untuk meramalkan arus kas masa depan.
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Galaxy (2010) mengatakan bahwa laba akuntans berpengaruh positif dan signifikan
terhadap dividen kas. Dapat disimpulkan bahwa kenaikan pada laba akuntansi akan
meningkatkan kesempatan pada perusahaan untuk membagikan dividen kepada para
pemegang saham. Namun kenaikkan pada laba bersih belum tentu menunjukan
bahwa perusahaan pasti akan membayar dividen. Karena laba bersih tidak
menunjukkan satuan uang tunai yang dimiliki perusahaan. melainkan selisih antara
pendapatan dan beban dimana pendapatan tersebut tidak menunjukkan berapa uang
yang diterima perusahaan melainkan realisasi pendapatan perusahaan baik piutang
maupun tunai. sehingga sangat sulit untuk menggunakan patokan laba bersih untuk
melihat kemampuan perusahaan dalam membayar dividen.

Laba akuntansi mempengaruhi jumlah dividen kas sebab semakin besar laba
akuntansi yang merupakan laba bersih perusahaan, maka semakin besar jumlah
dividen yang dapat dibagikan kepada para pemegang ssham khususnya dalam
penelitian ini yaitu dalam bentuk dividen kas. Laba akuntansi dalam pembagiannya
sebagal dividen kas tentunya dipengaruhi beberapa antara lain seperti ketersediaan
kas perusahaan, sebab laba akuntansi merupakan gabungan dari laba tunai maupun
non tunai (Mummaiza dan Nasution, 2009).

Berdasarkan hal tersebut maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H1 :Labaakuntans berpengaruh terhadap pembagian dividen kas

2.7.2 Pengaruh Laba Tunai terhadap Pembagian Dividen Kas

Menurut Soemarso (2011) yaitu “Laba tunai disebut juga dengan arus kas dari
aktivitas operasi perusahaan”. Laba bersih perusahaan adalah hal yang penting, tetapi
arus kas lebih penting karena dividen harus dibayar secara tunai dan karena kas
diperlukan dalam membeli aktiva untuk melanjutkan operasi perusahaan. Pada
umumnya arus kas bersih perusahaan berbeda dengan laba akuntansi, karena
beberapa pendapatan dan beban yang tercantum dalam laporan laba rugi tidak dibayar
secara tunai selama satu tahun. Hubungan antara arus kas bersih dan laba bersih dapat
ditunjukkan melalui perhitungan arus kas bersih. Dividen kas sangat diharapkan oleh
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para pemegang saham, karena dividen kas merupakan pengembalian utama yang akan
menentukan nilai saham bagi pemilik dan investor. Menurut Baridwan (2009) dividen
kas adal ah dividen dalam bentuk kas.

Galaxy (2010) mengungkapkan bahwa laba tunai berpengaruh positif dan signifikan
terhadap dividen kas. Dalam penetapan kebijaksanaan mengenai pembagian dividen,
faktor yang menjadi perhatian mangemen adalah besarnya laba yang dihasilkan
perusahaan. Namun, kebanyakan perusahaan juga sering mempertimbangkan laba
tunal yang pada dasarnya merupakan laba akuntansi setelah diperhitungkan dengan
beban-beban non kas. Dari segi teori, menjelaskan bahwa besarnya dana yang bisa
dibagikan sebagai dividen merupakan kelebihan dana yang diperoleh dari operasi
perusahaan diatas keperluan investas untuk menghasilkan laba dimasa yang akan
datang, karena hasil penelitian menunjukkan bahwa laba tunai berpengaruh signifikan
terhadap dividen kas.

Jumlah arus kas yang berasal dari aktivitas operasi perusahaan merupakan indikator
yang menentukan apakah kegiatan operasi perusahaan dapat menghasilkan arus kas
yang cukup untuk membayar dividen yang telah ditetapkan dalam kebijakan dividen.
Semakin besar arus kas operasi perusahaan maka semakin besar dividen kas yang
akan ditetapkan karena perusahaan memiliki kas untuk membayar dividen dan
semakin kecil arus kas yang dihasilkan perusahaan dari aktivitas operasinya maka
akan semakin kecil dividen kas yang akan ditetapkan manaemen karena kurangnya
kemampuan perusahaan untuk menyediakan uang kas untuk membayar dividen
(Mummaiza dan Nasution, 2009).

Berdasarkan hal tersebut maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H2 :Labatunai berpengaruh terhadap pembagian dividen kas
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2.8 Kerangka Pemikiran

Kerangka pikir merupakan suatu model yang menerangkan bagaimana hubungan
suatu teori dengan faktor-faktor penting yang telah diketahui dalam suatu
masalah tertentu. Kerangka konseptual akan menghubungkan secara teoritis antara
variabd -variabel penditian, yaitu variabel independen dan variabe dependen.
Pada penditian ini variabe independen adalah laba akuntans dan laba tuna
sedangkan  variabel  dependen adalah pembagian dividen kas. Maka dapat
dirumuskan kerangka pikir pada gambar 2.2

Laba Akuntansi
(X4) Pembagian Dividen
Laba Tunai g Kas(Y)
(X2)

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran



